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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Di dalam Peraturan Pemerintah Nomor 10 Tahun 2018 Tentang 

Badan Nasional Sertifikasi Profesi (2018) menyebutkan bahwa Badan 

Nasional Sertifikasi Profesi (BNSP) merupakan lembaga independen yang 

melakukan tugas untuk melaksanakan sertifikasi kompetensi dan 

bertanggung jawab secara langsung kepada presiden. Dalam melaksanakan 

tugasnya, BNSP akan dibantu oleh Lembaga Sertifikasi Profesi (LSP). 

Berdasarkan Peraturan Badan Nasional Sertifikasi Profesi Nomor 1 Tahun 

2014 Tentang Pedoman Penilaian Kesesuaian Persyaratan Umum Lembaga 

Sertifikasi Profesi (2014) disebutkan bahwa LSP merupakan lembaga yang 

melaksanakan program sertifikasi profesi yang kedudukannya telah 

disetujui oleh BNSP melalui proses akreditasi. Menurut Peraturan Badan 

Nasional Sertifikasi Profesi Nomor 2 Tahun 2014 Tentang Pedoman 

Pembentukan Lembaga Sertifikasi Profesi (2014) LSP memiliki tugas untuk 

menyusun dan mengembangkan skema sertifikasi yang nantinya akan 

menjadi acuan dalam pelaksanaan sertifikasi. Pengembangan skema 

diperjelas di dalam Peraturan Badan Nasional Sertifikasi Profesi Nomor 2 

Tahun 2017 Tentang Pedoman Pengembangan Dan Pemeliharaan Skema 

Sertifikasi Profesi (2017) Penyusunan skema sertifikasi berdasarkan atas 

Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia, Standar Kompetensi Kerja 

Khusus, dan Standar Kompetensi Kerja Internasional yang masih berlaku. 

Program Studi Teknologi Informasi Fakultas Teknik Universitas 

Muhammadiyah Yogyakarta merupakan Program Studi (Prodi) yang 

memiliki visi “Menjadi Program Studi yang unggul dan islami dalam 

penyelenggaraan pendidikan dan pengembangan teknologi informasi pada 

tingkat nasional dan internasional pada tahun 2020”. Salah satu poin misi 

yang ditawarkan Prodi Teknologi Informasi adalah “Menjalin kerjasama 

dengan institusi dalam dan luar negeri untuk mempercepat alih teknologi 
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informasi dan keterserapan lulusan di perusahaan multinasional” (Program 

Studi Teknologi Informasi, 2018). Poin tersebut diimplementasikan dengan 

cara menjalin kerja sama dengan LSP Informatika yang berfokus di bidang 

teknologi informasi dan komunikasi (Lembaga Sertifikasi Profesi 

Informatika, 2016). Kerja sama yang dibangun antara Prodi Teknologi 

Informasi dengan LSP Informatika adalah ujian kompetensi. Kerja sama ini 

memiliki tujuan agar mahasiswa yang lulus dari Prodi Teknologi Informasi 

dapat diserap secara langsung oleh perusahaan – perusahaan multinasional. 

Di dalam Peraturan Badan Nasional Sertifikasi Profesi Nomor 5 Tahun 

2014 Tentang Pedoman Persyaratan Umum Tempat Uji Kompetensi (2014) 

LSP membutuhkan Tempat Uji Kompetensi (TUK) yang berfungsi sebagai 

tempat kerja yang memenuhi persyaratan untuk digunakan sebagai tempat 

pelaksanaan ujian sertifikasi oleh LSP. Oleh karena itu, Prodi Teknologi 

Informasi membentuk TUK yang dipimpin oleh kepala TUK dan dibantu 

oleh staff TUK yang memiliki tugas salah satunya untuk menerima 

pendaftaran permohonan sertifikasi. Pemohon tersebut merupakan 

mahasiswa Prodi Teknologi Informasi.  

Di dalam proses pendaftaran ujian sertifikasi, mahasiswa harus 

menuliskan data – data yang dibutuhkan meliputi: nama, kelas, email, 

nomor handphone, dan skema sertifikasi yang dipilih ke dalam grup mata 

kuliah bootcamp di aplikasi Telegram. Sebelum menuliskan data – data 

pendaftaran, setiap mahasiswa harus menyalin data pendaftar sebelumnya 

dan menempelkan data tersebut ke kolom chat, hal ini dilakukan agar data 

pendaftar sebelumnya tidak tertimbun di grup dan data pendaftar dapat 

dipantau setiap saat oleh dosen pengampu mata kuliah bootcamp. Setelah 

mahasiswa menempelkan data pendaftar sebelumnya ke kolom chat, 

mahasiswa tersebut baru bisa menuliskan data – data pendaftaran dan 

mengirimkan ke grup. Pendaftaran ini harus dilakukan secara bergantian 

untuk mengantisipasi terjadinya konflik antar data. Tangkapan layar 

pendaftaran ujian sertifikasi di grup mata kuliah bootcamp pengembangan 

aplikasi di aplikasi Telegram dapat dilihat di gambar 1.1. 
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Gambar 1. 1 Tangkapan Layar Pendaftaran Ujian Sertifikasi di Grup Telegram 

Berdasarkan pada gambar 1.1 dapat dilihat bahwa proses 

pendaftaran di atas menghasilkan duplikasi data yang disebabkan seringnya 

penyalinan dan penempelan data oleh pendaftar. Padahal, data yang 

dibutuhkan hanya cukup satu data dari tiap – tiap pendaftar, sehingga proses 

pendaftaran ujian sertifikasi menjadi tidak efisien. 

Setelah semua peserta selesai mengisikan data dirinya ke dalam grup 

mata kuliah bootcamp di aplikasi Telegram, maka staff TUK perlu 

merekapitulasi data tersebut ke dalam aplikasi Microsoft Excel untuk 

dikirimkan ke LSP Informatika. Hasil dari rekapitulasi pendaftaran 

sertifikasi dapat dilihat pada gambar 1.2. 
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Gambar 1. 2 Rekapitulasi Pendaftaran Sertifikasi dengan Menggunakan Aplikasi Microsoft Excel 

Berdasarkan pada gambar 1.2 dapat dilihat bahwa banyaknya data 

pendaftar sertifikasi yang harus direkapitulasi ke dalam aplikasi Microsoft 

Excel, sehingga menyebabkan waktu pekerjaan tidak efisien. Di dalam 

Peraturan Badan Nasional Sertifikasi Profesi Nomor 5 Tahun 2014 Tentang 

Pedoman Persyaratan Umum Tempat Uji Kompetensi (2014) disebutkan 

bahwa tugas staff TUK tidak hanya terbatas dalam menerima pendaftaran 

permohonan sertifikasi, melainkan juga menyiapkan tempat uji sesuai 

persyaratan teknis uji kompetensi, memfasilitasi proses uji kompetensi, dan 

memilihara berlangsungnya sistem dan prosedur TUK sesuai pedoman yang 

artinya staff TUK harus meluangkan waktunya lagi untuk merekapitulasi 

daftar peserta sertifikasi. 

Dari permasalahan yang diuraikan di atas, dapat disimpulkan bahwa 

perlu adanya sebuah sistem yang dapat mengatasi permasalahan duplikasi 

data dan konflik data yang dialami oleh pendaftar dan dapat mengatasi 

permasalahan rekapitulasi data pendaftaran oleh staff TUK. Sistem ini dapat 

berwujud aplikasi web TUK Prodi Teknologi Informasi, karena dapat 

diakses dimanapun dan kapanpun oleh peserta maupun staff TUK. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan tinjauan permasalahan yang telah diuraikan pada latar 

belakang, maka dapat diambil rumusan masalah sebagai berikut:  

a. Bagaimana cara membuat proses pendaftaran sertifikasi di TUK Prodi 

Teknologi Informasi menjadi lebih terstruktur? 

b. Bagaimana cara merekapitulasi data peserta sertifikasi di TUK Prodi 

Teknologi Informasi agar menjadi lebih tertata? 

1.3 Batasan Masalah 

Pembatasan masalah digunakan untuk menghindari adanya pelebaran 

pokok masalah supaya penelitian lebih terarah, adapun batasan masalah 

yang digunakan adalah: 

a. Sistem ini akan digunakan untuk staff TUK dan mahasiswa 

b. Sistem ini hanya sebatas dalam tahap pendaftaran sertifikasi 

c. Sistem ini berupa web service dengan gaya arsitektur Representational 

State Transfer (REST). 

1.4 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan 

mengimplementasikan web service tempat uji kompetensi Prodi Teknologi 

Informasi dengan pembatasan hak akses admin dan peserta. Hak akses 

admin digunakan oleh staff TUK yang mempunyai peran untuk mengelola 

jadwal dan berkas peserta sertifikasi. Sedangkan hak akses peserta 

digunakan oleh peserta sertifikasi yang mempunyai peran untuk memilih 

dan mendaftar ujian sertifikasi berdasarkan jadwal yang dibuat oleh admin. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah: 

a. Membantu peserta sertifikasi untuk memilih jadwal sertifikasi secara 

langsung tanpa harus menunggu peserta lain, sehingga meningkatkan 

kelancaran dalam proses pendaftaran 
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b. Membantu staff TUK untuk mengelola jadwal dan berkas peserta 

sertifikasi dengan cepat dan tepat. 

1.6 Sistematika Penulisan 

Sistematika pembahasan dalam skripsi ini, yaitu: 

BAB I : PENDAHULUAN 

  Bab I membahas tentang latar belakang, rumusan 

masalah, batasan masalah, tujuan, manfaat, dan 

sistematika penulisan. 

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 

  Bab II membahas tentang penelitian yang telah 

dilakukan sebelumnya oleh peneliti lain tentang 

pokok bahasan yang sama, landasan teori yang dikutip 

dari jurnal atau buku, dan teori-teori yang digunakan 

untuk melakukan perancangan dan implementasi. 

BAB III : METODOLOGI PENELITIAN 

  Bab III membahas tentang metodologi penelitian, alat 

dan bahan yang digunakan untuk melakukan 

penelitian, teknik pengumpulan data dan rancangan 

sistem untuk dapat diimplementasikan ke dalam 

sistem dan mengacu pada teori – teori yang relevan. 

BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN 

  Bab IV membahas tentang hasil yang diperoleh dari 

seluruh penelitian dan pengujian yang dilakukan 

terhadap hasil implementasi sistem. 

BAB V : KESIMPULAN DAN SARAN 

  Bab V membahas tentang kesimpulan dan saran dari 

perancangan dan implementasi sistem yang telah 

dibuat untuk pengembangan lebih lanjut. 

 

  


